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BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keberadaan kesenian Kolotik di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis 

merupakan ide dari dua orang penduduk Cimaragas yaitu Abah Nani dan Abah 

Latip. Masyarakat Cimaragas yang sebagian besar berprofesi sebagai petani, 

sehingga pada zaman dulu petani menggunakan hewan (sapi/kerbau) untuk 

membajak sawahnya. Masyarakat yang memelihara sapi atau kerbau memberikan 

tanda pada hewan tersebut dengan benda bernama Kolotok yang dikalungkan 

pada bagian leher sapi atau kerbau tersebut sebagai ciri atau penanda keberadaan 

hewan mereka ketika hilang atau kabur saat di gembala, dan ketika hewan tersebut 

bergerak akan mengeluarkan suara tok tok tok sehingga posisi ternak mereka bisa 

diketahui keberadaannya. Seiring dengan kemajuan jaman, Kolotok pun sudah 

jarang ditemukan pada hewan tersebut, karena masyarakat Cimaragas sudah 

mengenal penggunaan mesin pada aktivitas bertani mereka. 

 Ide awal pembuatan Kolotik ketika Abah Nani teringat pada masa kecilnya 

saat mengembala kerbau, dimana pada bagian leher hewan tersebut terdapat 

Kolotok. Sehingga pada 2011 Abah Nani berinovasi membuat Kolotok dengan 

memanfaatkan tempurung atau batok kelapa yang sudah tidak digunakan dengan 

bentuk yang lebih kecil dari Kolotok, maka diberi nama Kolotik artinya Kolotok 

leutik (kecil). Adapun spesifikasi Kolotik terbagi menjadi beberapa bagian: a) 

Proses pemotongan, b) Proses pembentukan, c) Proses penghalusan, d) Proses 

pengeleman, e) Pembuatan tali, f) Pemotongan bambu, g) Pemasangan, h) Uji 

bunyi. Kolotik pun mempunyai arti sebagai jantung hati dan tali yang berwarna 

putih pada Kolotik artinya arti suci. Maka Kolotik tersebut mengibaratkan sebuah 

hati yang suci. 

Selain terjadi perubahan pada bentuk, terjadi pula perubahan pada fungsi yang 

dulu digunakan sebagai penanda keberadaan hewan, Kolotik ini berfungsi sebagai 

souvenir khas Situs Budaya Galuh Salawe dan berkembang sebagai alat musik 

ritmis dan melodis. Perubahan Kolotik ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

-
-



68 
 

berasal dari dalam masyarakat dan luar masyarakat. Faktor yang berasal dari 

dalam masyarakat adalah: a) Bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk, b) 

Penemuan baru, c) Pertentangan atau konflik. Sedangkan faktor yang berasal dari 

luar masyarakat adalah: a) Perubahan siklus pada alam sekitar, dan b) Pengaruh 

kebudayaan masyarakat lain. Ada juga factor yang mempengaruhi jalannya proses 

perubahan pada Kolotik yang didorong oleh: a) Kontak kebudayaan lain, b) 

Sistem pendidikan formal yang maju, c) Sikap menghargai hasil karya seseorang 

dan keinginan-keinginan untuk maju, d) Ketidak puasan masyarakat terhadap 

bidang-bidang kehidupan tertentu, e) Penduduk yang heterogen, f) Orientasi ke 

masa depan, dan g) Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar memperbaiki 

hidupnya. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian kesenian Kolotik di kecamatan Cimaragas Kabupaten 

Ciamis saran penulis yang dapat disampaikan adalah: 

1. Bagi para tokoh seniman khususnya Abah Nani dan Abah Latip sebagai 

pencipta Kolotik ini agar terus melestarikan dan mengembangkan Kolotik 

di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis. 

2. Bagi pemerintahan Kabupaten Ciamis khususnya Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ciamis dapat terus membantu dalam 

mengembangkan dan pelestarian kesenian Kolotik sebagai souvenir 

maupun alat musik. 

3. Bagi masyarakat Ciamis khusunya masyarakat Cimaragas agar selalu tetap 

mendukung dan menumbuhkan rasa cintanya terhadap Kolotik ini. 

4. Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum tentu lengkap dan belum tentu 

benar. Untuk itu perlu disarankan kepada para peneliti selanjutnya, untuk 

melengkapi beberapa kajian dalam penelitian selanjutnya. 
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